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ABSTRAK
Pangan merupakan jati diri suatu bangsa yang membentuk peradaban dan juga sebagai perekat 

sosial. Tugas Indonesia tidak hanya mewujudkan ketahanan pangan dalam negeri, tetapi juga berkewajiban 
menyukseskan Sustainable Development Goals (SDGs). Ketersediaan beras sebagai makanan pokok 
merupakan syarat utama untuk mewujudkan ketahanan pangan Indonesia. Provinsi Jawa Tengah sebagai 
penyangga beras memiliki tantangan dalam mewujudkan ketahanan pangan. Penelitian ini menganalisis 
determinan ketahanan pangan di Provinsi Jawa Tengah. Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan 
data sekunder yang berupa data panel. Data dianalisis dengan regresi data panel. Model regresi data panel 
dalam penelitian ini adalah fixed effects method (FEM). Pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dapat dijelaskan dalam model sebanyak 80,6 persen. Hasil Uji F menunjukkan ketahanan pangan 
di Provinsi Jawa Tengah dipengaruhi oleh luas areal panen padi, produktivitas lahan, harga beras dan jumlah 
penduduk. Berdasarkan uji t, variabel luas areal panen padi dan produktivitas lahan berpengaruh nyata dan 
positif. Variabel harga beras dan jumlah penduduk berpengaruh nyata dan negatif.   

kata kunci: ketahanan pangan, beras, regresi data panel

ABSTRACT
Food is the identity of a nation that forms civilization and is a social identity. Indonesia’s task is to 

achieve domestic food security and succeed in the Sustainable Development Goals (SDGs). The availability 
of rice as a staple food is the main requirement for achieving food security. Central Java Province has 
challenges in achieving food security as a rice buffer. This study analyzed the determinants of food security in 
Central Java Province. The Research method used in this study was descriptive, with secondary data in the 
form of panel data. Data were analyzed by panel data regression. This study’s panel data regression model 
was the fixed effects method (FEM). The effect of the independent variable on the dependent variable could 
be explained in the model by as much as 80.6 percent. The results of the F-test showed that food security 
in Central Java Province was influenced by the area of ​​rice harvested, land productivity, rice prices, and 
population. Based on the t-test, the variables of rice harvested area and land productivity had a significant 
and positive effect. Variables of rice prices and the population had a significant and negative impact. 

keywords: food security, rice, panel data regression
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I.	 PENDAHULUAN

Pangan merupakan jati diri suatu bangsa, 
komponen kehidupan yang dapat 

menggerakkan manusia dan membentuk 
peradaban. Selain itu, pangan juga bagian 
penting dari budaya suku atau bangsa yang 
dapat menjadi identitas sebagai perekat sosial 
(Yuwono, 2019; Almerico, 2014). Oleh karena 
itu, negara harus mampu mencukupi kebutuhan 
pangan bagi rakyatnya.  

Tugas Indonesia tidak hanya mewujudkan 
ketahanan pangan dalam negeri. Namun, jauh 
lebih besar negara kita juga berkewajiban 
menyukseskan tujuan kedua dari Sustainable 
Development Goals (SDGs) yang berupa 
mengakhiri kelaparan dan kekurangan gizi 
pada tahun 2030. Sistem produksi pangan 
berkelanjutan dan penerapan praktik pertanian 
tangguh dalam meningkatkan produksi dan 
produktivitas merupakan salah satu target dalam 
tujuan kedua SDGs tersebut (UNDP, 2022).
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FAO (2021) mendefinisikan ketahanan 
pangan sebagai kondisi ketika semua orang 
pada setiap waktu dapat memiliki akses fisik, 
sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang 
cukup, aman, bergizi yang memenuhi kebutuhan 
pangan dan prioritas pangan untuk hidup 
sehat dan aktif. Berkaitan dengan hal tersebut, 
subsistem ketersediaan pangan merupakan 
syarat utama dalam mewujudkan ketahanan 
pangan (Suryana, 2014; Hermanto, 2015).

Beras merupakan makanan pokok 
utama bagi penduduk Indonesia yang dapat 
memenuhi gizi meliputi kalori, protein, lemak 
dan vitamin. Oleh karena itu, beras memiliki 
nilai yang strategis. Pemerintah berupaya untuk 
meningkatkan ketersediaan beras bersumber 
dari peningkatan produksi dalam negeri. Hal 
tersebut merupakan upaya untuk mewujudkan 
ketahanan pangan (BULOG, 2014). 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 
tentang Cipta Kerja, yang di dalamnya termuat 
ketentuan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 
2012 tentang Pangan menyebutkan bahwa 
sumber penyediaan pangan diprioritaskan 
berasal dari produksi dalam negeri, cadangan 
pangan, dan/atau impor. Pemerintah Indonesia 
berupaya agar ketersediaan pangan bersumber 
dari produksi dalam negeri adalah yang utama. 

Upaya pemerintah mewujudkan 
ketersediaan pangan dilakukan melalui produksi 
pangan dalam negeri, yaitu: (i) mengembangkan 
produksi pangan yang bertumpu pada sumber 
daya, kelembagaan, dan budaya lokal; (ii) 
mengembangkan efisiensi sistem usaha pangan; 
(iii) mengembangkan sarana, prasarana, 
dan teknologi untuk produksi, penanganan 
pascapanen, pengolahan, dan penyimpanan 
pangan; (iv) membangun, merehabilitasi, dan 
mengembangkan prasarana produksi pangan; 
(v) mempertahankan dan mengembangkan 
lahan produktif; dan (vi) membangun kawasan 
sentra produksi pangan.

Hal tersebut tentunya bukan tugas yang 
ringan mengingat pada tahun 2050 penduduk 
Indonesia diprediksi mencapai 322 juta jiwa. 
Oleh karena itu, Indonesia harus mampu 
menjaga ketahanan pangan. Upaya peningkatan 
produksi dan produktivitas diarahkan untuk 
mendukung target tercapainya ketahanan 
pangan dan kesejahteraan petani. Ketersediaan 

pangan pokok berupa beras harus diperhatikan 
sebagai upaya menjaga ketahanan pangan 
(Aprillya, dkk., 2019; Kementan RI, 2020).

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah 
satu provinsi penyangga beras. Beras diproduksi 
di 29 kabupaten dan 6 kota di Jawa Tengah. 
Tahun 2019, Jawa Tengah mampu menjadi 
provinsi dengan produksi beras tertinggi di 
Indonesia. Produksi beras juga berfluktuasi dari 
tahun 2019 s.d. 2021. Tahun 2019, produksi 
beras di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 5,52 
juta ton, tahun 2020 produksi turun sebesar 1,22 
persen. Namun, tahun 2021 produksi kembali 
meningkat sebesar 1,36 persen (BPS Provinsi 
Jawa Tengah, 2021a; 2022a).

Salah satu penyebab turunnya produksi 
adalah terjadinya penurunan luas areal panen 
padi. Luas areal panen padi di Provinsi Jawa 
Tengah berfluktuasi dari tahun 2019 s.d. 2021. 
Luas areal panen padi tahun 2019 sebesar 
1.678.479 ha. Tahun 2020 luas areal panen padi 
berkurang sebanyak 11.548 ha atau turun 0,69 
persen. Akan tetapi, pada tahun 2021 luas areal 
panen padi kembali meningkat 29.781 ha atau 
1,79 persen. 

Perkembangan produksi padi juga 
berfluktuasi pada tahun 2019 s.d. 2021. 
Produksi padi tahun 2019 tercatat sebanyak 
9.655.653,98 ton. Tahun 2020 produksi padi 
turun sebesar 1,72 persen dari tahun 2019. Akan 
tetapi, produksi padi kembali meningkat sebesar 
1,36 persen pada tahun 2021. Produktivitas 
padi mengalami penurunan dari tahun 2019 s.d. 
2021. Produktivitas padi tahun 2019 sebesar 
5,69 ton/ha. Tahun 2020, produktivitas padi 
turun sebesar 3,34 persen dan kembali turun 
sebesar 0,36 persen pada tahun 2021 (BPS 
Provinsi Jawa Tengah 2021a; 2022a).

Pemerintah juga menetapkan Harga 
Pembelian Pemerintah (HPP) gabah atau beras 
untuk melindungi produsen/petani. Sedangkan 
untuk melindungi konsumen, pemerintah 
menerapkan Harga Eceran Tertinggi (HET). 
Berdasarkan data Dinas Ketahanan Pangan 
Provinsi Jawa Tengah (2022b) diketahui rata-
rata harga beras medium juga berfluktuasi di 
mana pada tahun 2019 senilai Rp10.106,00/kg, 
tahun 2020 naik menjadi Rp10.292,00/kg, dan 
tahun 2021 turun menjadi Rp9.837,00/kg. 
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Penduduk di Provinsi Jawa Tengah juga 
terus mengalami peningkatan. Tahun 2019, 
BPS mencatat terdapat 34.718.204 jiwa (BPS 
Provinsi Jawa Tengah, 2020). Tahun 2020 
penduduk Jawa Tengah meningkat 5,18 persen 
(BPS Provinsi Jawa Tengah, 2021b). Tahun 
2021, data BPS kembali menunjukkan terjadi 
peningkatan jumlah penduduk sebesar 0,62 
persen (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2022b). 
Permintaan bahan makanan pokok yang berupa 
beras tentunya juga akan meningkat seiring 
dengan bertambahnya jumlah penduduk (BPS, 
2018).

Peningkatan konsumsi beras terjadi seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk di Jawa 
Tengah. Konsumsi beras tahun 2019 sebanyak 
3.100.340,10 ton, tahun 2020 meningkat 
sebesar 4,20 persen, dan tahun 2021 meningkat 
sebesar 0,73 persen (Dinas Ketahanan Pangan 
Prov. Jateng, 2022a).

Jawa Tengah memiliki tantangan dalam 
mewujudkan ketahanan pangan seperti adanya 
penyusutan lahan pertanian, jumlah penduduk 
yang makin meningkat, dan rendahnya 
produktivitas (Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah, 2019). Rata-rata harga beras medium 
di Provinsi Jawa Tengah sudah di atas HPP yang 
ditetapkan sebesar Rp8.300,00 (Kemendag 
RI, 2020). Bahkan, lebih tinggi dari HET yang 
ditetapkan sebesar Rp9.450,00 untuk Pulau 
Jawa (Kemendag RI, 2017). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini akan menganalisis determinan 
ketahanan pangan di Provinsi Jawa Tengah.

II.	 METODOLOGI
2.1. Metode Dasar Penelitian

Metode deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini. Adapun teknik penelitian berupa 
analisis data sekunder (Martono, 2019).  Jenis 
data dalam penelitian ini berupa data sekunder 
dari data panel tahun 2019 s.d. 2021 untuk 29 
kabupaten dan 6 kota di Provinsi Jawa Tengah 
yang diperoleh dari BPS dan Dinas Ketahanan 
Pangan Provinsi Jawa Tengah. Data panel 
merupakan penggabungan data cross section 
dan time series (Juanda dan Junaidi, 2012). 
Data panel tersebut terdiri dari jumlah produksi 
beras (ton), jumlah konsumsi beras (ton), luas 

areal panen padi (ha), produktivitas lahan (ton/
ha), harga beras medium (Rp/kg) dan jumlah 
penduduk (jiwa).

2.2. Metode Analisis Data 
Determinan ketahanan pangan di Provinsi 

Jawa Tengah dianalisis dengan metode 
regresi data panel. Gujarati dan Porter (2013) 
menyebutkan keuntungan penggunaan data 
panel, yaitu: (i) dapat mengatasi heterogenitas 
antar cross section; (ii) banyak memberi 
informasi, lebih variatif dan minim kolinearitas 
antar variabel; (iii) dapat mengukur dampak 
sederhana yang tidak dapat diperoleh dari data 
cross section maupun time series; dan (iv) dapat 
meminimalkan bias jika dilakukan agregasi 
individu ke dalam agregasi besar. Adapun 
tahapan analisis data terdiri dari:

2.2.1. Perumusan Model

Determinan ketahanan pangan di Provinsi 
Jawa Tengah dirumuskan:

Yit = 𝛽0i + 𝛽1LAPPit + 𝛽2PLit - 𝛽3HBit – 𝛽4JPit+ e𝑖𝑡 
……………………………...................……..... (1)

Keterangan:
Yit = rasio ketersediaan beras/angka 

perbandingan jumlah produksi 
dan konsumsi beras Provinsi Jawa 
Tengah dengan satuan persen

LAPPit = luas areal panen padi yang 
dapat memproduksi padi setiap 
tahunnya pada kabupaten/kota 
di Jawa Tengah dengan satuan 
hektare (ha)

𝛽2 PLit = rata-rata hasil produksi per 
satuan luas tanaman padi pada 
periode satu tahun laporan pada 
kabupaten/kota di Jawa Tengah 
dengan satuan ton/hektare

𝛽3 HBit = rata-rata harga beras medium tiap 
kabupaten/kota di Jawa Tengah 
dengan satuan Rp/kg

𝛽4 JPit = jumlah manusia yang bertempat 
tinggal/berdomisili pada pada 
kabupaten/kota di Jawa Tengah 
dengan satuan jiwa

𝛽0i = konstanta
𝛽1- 𝛽4 = slope
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i = dimensi data silang (kabupaten/
kota di Provinsi Jawa Tengah)

t = dimensi deret waktu (tahun 2019 
s.d. 2021)

eit = error term

2.2.2. Penentuan Model 

Juanda dan Junaidi (2012) menyebutkan 
terdapat tiga model untuk mengestimasi data 
panel yang teridiri dari the pooled OLS method 
(PLS), fixed effects method (FEM), dan random 
effects method (REM). Penentuan model terbaik 
diolah dengan software STATA. Penelitian ini 
menggunakan Uji Chow untuk memilih model 
regresi data panel dengan fixed effects method 
(FEM) atau the pooled OLS method (PLS). Ho 
diterima jika nilai signifikansi F > α sehingga 
model yang terpilih adalah the pooled OLS 
method (PLS). Sebaliknya, Ha diterima jika nilai 
signifikansi F > α sehingga fixed effects method 
(FEM) yang terpilih. 

2.2.3. Pengujian Kelayakan Model

Indikator kebaikan suatu model berupa 
koefisien determinasi (R2) (Firdaus, 2020). 
Uji R2 menunjukkan besarnya persentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 
bersama-sama variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan hipotesis:

Ho	 :	𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4=0, berarti secara bersama- 
	 sama tidak ada pengaruh antara variabel  
	 independen terhadap variabel dependen.

Ha	 :	 minimal 𝛽i≠0, berarti secara bersama- 
	 sama terdapat pengaruh antara variabel  
	 independen terhadap variabel dependen.

Uji t bertujuan untuk menguji secara parsial 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Adapun hipotesis dalam uji t:

Ho	 :	𝛽i=0, berarti secara parsial tidak ada  
	 pengaruh antara variabel independen  
  terhadap variabel dependen.

Ha   :		 𝛽i≠0, berarti secara parsial terdapat 
 pengaruh antara variabel independen  
	 terhadap variabel dependen.

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan perhitungan Uji Chow 

diperoleh probabilitas F 0,000 < 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak 
sehingga analisis fixed effects method (FEM) 
merupakan model terbaik.  Analisis FEM dapat 
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, dapat dituliskan 
model persamaan regresi data panel sebagai:

Y = 1,344183 + 0,000034LAPPit + 0,186642PLit 
- 0,000099HBit -0,42e-06JPit ……...........(2)

dengan tingkat keeratan (R2) 0,8060 sehingga 
sebesar 80,6 persen pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dapat 
dijelaskan dalam model. Hasil uji F menunjukkan 
variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap ketahanan pangan di 
Provinsi Jawa Tengah (p<0,01).

Luas areal panen padi berpengaruh nyata 
terhadap ketahanan pangan di Jawa Tengah. 
Makin luas areal panen padi maka ketahanan 
pangan akan meningkat. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Ishaq, dkk. (2017) dan 
Mistiyah, dkk. (2018) di mana luas areal panen 
padi berpengaruh nyata terhadap produksi padi. 
Peningkatan produksi padi akan berpengaruh 
terhadap produksi beras. Artinya, ketahanan 
pangan juga akan meningkat ketika luas areal 
panen padi bertambah.

Kontan (2020) menyebutkan jika penurunan 
luas panen tahun 2020 disebabkan oleh 
cuaca ekstrem. Nasution dan Yolandha (2021) 

Tabel 1. Output Fixed Effects Method (FEM)

Keterangan:
***	 :	 berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 

99 persen.
**	 :	 berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 

95 persen.
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dalam wawancara dengan Direktorat Jenderal 
Tanaman Pangan Kementerian Pertanian 
menyebut penyebab turunnya luas areal panen 
padi pada tahun 2020 adalah alih fungsi lahan. 
Penyebab lainnya berupa perubahan preferensi 
petani dalam usaha tani.

Pergeseran lahan dari pertanian ke 
nonpertanian semakin meningkat. Hal tersebut 
disebabkan oleh pertumbuhan industri, 
urbanisasi, dan jumlah penduduk. Petani pun 
terdorong untuk menanam padi di lahan-lahan 
marginal yang berakibat pada terbatasnya 
produksi padi (Chauhan dan Jabran 2017). 
Sampai saat ini, tanah merupakan media tanam 
yang tidak dapat ditinggalkan untuk mencukupi 
kebutuhan pangan penduduk (Yuwono, 2019).

Sawit (2013) menyatakan bahwa intensitas 
tanam lahan di Pulau Jawa dapat mencapai tiga 
kali karena lahan sawah di Pulau Jawa jauh 
lebih subur dan lebih berkualitas dibandingkan 
dengan lahan di luar Pulau Jawa. Kebijakan 
untuk melindungi lahan pertanian pangan 
dan menjamin ketersediaan lahan pertanian 
pangan berkelanjutan sudah tertuang dalam 
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan Lahan Pertanian Berkelanjutan 
(PLP2B). 

Hasil penelitian Handari (2012) di 
Kabupaten Magelang menunjukkan 
implementasi kebijakan PLP2B ada pada tahap 
identifikasi lahan. Strategi yang dapat dilakukan 
untuk implementasi PLP2B adalah konservasi 
tanah dan air. Dampak dari kerusakan tanah 
tidak secara langsung berpengaruh pada hasil 
produksi pertanian. 

Ketahanan pangan di Jawa Tengah secara 
nyata dipengaruhi oleh produktivitas lahan. 
Makin tinggi produktivitas lahan maka ketahanan 
pangan akan meningkat.  Hasil penelitian ini 
senada dengan Nubun dan Yuliawati (2022) 
yang menyebutkan produktivitas memengaruhi 
ketahanan pangan. Nilai produktivitas diperoleh 
dari pembagian jumlah produksi dengan luas 
areal panen. Oleh karena itu, ketika produktivitas 
tinggi maka ketahanan pangan juga meningkat. 
Produktivitas lahan juga berkaitan dengan 
implementasi PLP2B, di mana Handari (2012) 
juga menyimpulkan tanpa adanya upaya 
konservasi lahan, maka produktivitas lahan 

pertanian yang tinggi dan usaha pertanian tidak 
akan berkelanjutan. 

Pemerintah harus fokus terkait kebijakan 
untuk meningkatkan produktivitas. Hal-hal yang 
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas, 
yaitu: (i) irigasi sebagai sumber pengairan; (ii) 
pemupukan yang tepat; (iii) penggunaan pestisida 
dengan dosis yang sesuai; dan (iv) penggunaan 
varietas unggul benih (VUB) (Pryanka, 2018). 
Selain itu, Adhitya, dkk. (2013) juga berpendapat 
bahwa produktivitas lahan pertanian subsektor 
tanaman pangan memerlukan anggaran 
penelitian dan pengembangan pertanian, modal, 
dan dukungan kapasitas sumber daya manusia 
(SDM). 

Harga beras berpengaruh pada ketahanan 
pangan di Jawa Tengah. Makin tinggi harga 
beras maka ketahanan pangan akan menurun. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Ivanic dan Martin (2014) yang menyatakan 
bahwa jika harga beras mengalami kenaikan 
maka daya beli masyarakat akan berkurang 
mengingat tingginya pengeluaran untuk beras 
pada masyarakat miskin di Asia. Hal tersebut 
berdampak nyata karena sebagian masyarakat 
miskin juga bekerja sebagai petani.

Dawe dan Timmer (2012) menyebutkan 
bahwa pengeluaran rumah tangga petani yang 
juga produsen beras sering kali menyumbang 
setengah dari pendapatan rumah tangga 
sehingga perubahan harga beras dapat 
menurunkan daya beli masyarakat terutama 
pada masyarakat miskin. Stabilitas harga beras 
domestik akan memberikan stabilitas kehidupan 
rumah tangga yang masih tergolong miskin, 
karena kenaikan harga beras akan memengaruhi 
tingkat konsumsi untuk harga yang lebih tinggi.

Ilham dan Hermanto (2007) dalam 
Rachman, dkk. (2019) juga menyebutkan 
bahwa petani pada umumnya merupakan 
konsumen beras karena sebagian besar petani 
menjual hasil panennya dan membeli beras 
untuk memenuhi kebutuhan makanan pokok. 
Kenaikan harga beras juga dapat berdampak 
buruk pada kestabilan harga barang pada 
umumnya. 

Hermanto dan Saptana (2017)  menyatakan 
bahwa masih diperlukan kebijakan dan 
perlindungan pemerintah terkait harga gabah/
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beras. Hal tersebut bertujuan agar harga beras 
stabil dan perekonomian perdesaan dapat 
terdorong, sehingga dapat meningkatkan 
produksi padi dalam mewujudkan ketahanan 
pangan. 

Pemberlakuan kebijakan HET beras juga 
dinilai belum efektif. Hal tersebut disebabkan 
karena belum semua pedagang mengetahui dan 
setuju dengan kebijakan tersebut. Oleh karena 
itu, pedagang tetap menjual beras dengan harga 
di atas HET yang telah ditetapkan pemerintah 
(Aryani, dkk., 2019). 

Jumlah penduduk juga berpengaruh 
nyata terhadap ketahanan pangan di Jawa 
Tengah. Semakin besar jumlah penduduk maka 
ketahanan pangan akan menurun. Rohman 
(2015) menyebutkan jika laju pertumbuhan 
penduduk dan ketersediaan lahan pertanian 
merupakan aspek penting untuk menyangga 
pangan. Tingginya pertambahan jumlah 
penduduk dapat menjadi permasalahan serius 
karena hal tersebut memperkecil daya dukung 
lahan. Kenaikan jumlah penduduk akan 
menurunkan luas lahan pertanian sebagai 
tempat memproduksi pangan. 

Ruhimat (2016) juga menambahkan bahwa 
luas lahan dengan produktivitas yang tetap 
sementara jumlah penduduk terus bertambah 
dapat mengakibatkan gejolak bagi penduduk 
yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap 
lahan. Hal tersebut menyebabkan produksi 
pertanian juga makin menurun dan pada 
akhirnya dapat berdampak pada turunnya 
ketahanan pangan.

Senada dengan yang diungkapkan oleh 
Burchi dan De Muro (2016) bahwa pendekatan 
teori Malthus di mana laju pertumbuhan 
ketersediaan pangan harus lebih tinggi dari laju 
pertumbuhan penduduk. Berdasarkan cakupan 
tersebut, ketahanan pangan merupakan 
masalah ketersediaan pangan agregat. 

IV.	 KESIMPULAN
Ketahanan pangan di Provinsi Jawa 

Tengah dipengaruhi oleh luas areal panen padi, 
produktivitas lahan, harga beras dan jumlah 
penduduk.  Implikasi dari hal di atas adalah 
bahwa pemerintah perlu secara komprehensif 
memperhatikan faktor-faktor penentu ketahanan 

pangan dengan terus berupaya mendorong 
kenaikan produksi, kenaikan produktivitas, 
pengendalian harga yang seimbang antara 
harga konsumen yang memengaruhi konsumsi 
beras dan harga produsen yang memengaruhi 
produksi, serta pengendalian konsumsi oleh 
penduduk yang terus bertambah melalui 
antara lain pengembangan sumber-sumber 
pangan subtitusi beras. Adanya trade off dalam 
dampak kebijakan yang diambil perlu dikelola 
pemerintah melalui kebijakan lain dan juga 
melalui penyediaan anggaran yang cukup untuk 
mengurangi dampak negatif yang timbul.
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